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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini identik dengan cepat, instan dan mudah. 

Perkembangan pesat juga terjadi hampir disemua bidang seperti ilmu 

pengetahuan, teknologi dan bisnis. Perkembangan dibidang bisnis  yang 

sangat kompetitif menuntut para pelaku bisnis untuk selalu berinovasi demi 

mempertahankan eksistensinya. Penyediaan informasi yang cepat dan tepat 

menjadi salah satu hal yang wajib dimiliki oleh setiap pelaku bisnis dalam 

pengambilan keputusan agar bisnis yang mereka jalani terus bisa bertahan 

atau bahkan menguasai pasar. Untuk mencapai penyediaan informasi yang 

baik, perusahaan atau pelaku bisnis harus memahami apa itu sistem informasi 

akuntansi yang baik demi tersedianya informasi perusahaan yang tidak hanya 

cepat dan tepat tetapi juga berkualitas. 

Perkembangan teknologi saat ini sangat berkembang pesat khusunya 

dalam bidang ekonomi. Karena berkembang pesatnya teknologi yang ada 

dapat membantu dalam perkembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), 

sehingga SIA berfungsi sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan 

dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Selain menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan, SIA juga 
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berfungsi sebagai alat bantu dalam pengendalian internal perusahaan, yaitu 

berperan dalam membantu manajemen dalam mengawasi aset-aset 

perusahaan maupun membantu dalam mengawasi sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh perusahaan. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 

akuntansi merupakan masukan yang penting bagi pimpinan perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut memiliki sistem informasi akuntansi yang 

dapat menyajikan suatu informasi akuntansi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu untuk memenuhi kebutuhan informasi pihak internal maupun eksternal 

perusahaan. 

Salah satu perusahaan yang sangat berkepentingan dengan sistem 

informasi akuntansi adalah perusahaan yang bergerak di bidang asuransi. 

Perusahaan asuransi perlu untuk memiliki sistem informasi akuntansi yang 

baik, dikarenakan perusahaan ini memiliki karakteristik khusus yang 

membuat transaksi akuntansi dari perusahaan asuransi menjadi berbeda. 

Selain itu juga premi yang diterima dapat diketahui, sementara klaim atau 

manfaat dari asuransi belum terjadi atau diliputi dengan ketidakpastian 

kejadian maupun jumlahnya. Hal ini yang menjadi sesuatu yang penting bagi 

perusahaan asuransi dalam memberikan kinerja yang baik dengan melakukan 

transparansi yang baik antara perusahaan asuransi dengan pemegang polis. 

Sehingga terjalin kepercayaan yang baik antara pemegang polis dengan 

perusahaan asuransi. 

Sebagai lembaga usaha, perusahaan asuransi dituntut untuk memiliki 

sistem informasi akuntansi yang baik dan efisien. Hal tersebut akan 



3 
 

membantu pihak internal atau pun eksernal dalam menjalankan kegiatan 

usaha tersebut. Banyaknya perusahaan asuransi yang ada di Indonesia, 

sehingga semakin menambah alternatif pilihan bagi masyarakat untuk 

medapatkan perlindungan terhadap resiko selayaknya seperti yang 

diharapkan. Dalam menjalankan usahanya perusahaan asuransi di awasai oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga hukum yang mengawasi 

semua kebijakan aturan yang berhubungan dengan finance dan insurance. 

Tidak semua perusahaan asuransi di Indonesia memiliki kinerja dan tanggung 

jawab yang baik yang telah sesuai dengan peraturan OJK, penulis mengamati 

bahwa ada beberapa perusahaan asuransi di Indonesia yang memiliki kinerja 

yang kurang baik. Dilansir dalam (CNBC Indonesia.com) terdapat dua 

perusahaan yang memliki masalah dalam pembayaran klaim asuransi nya. 

Bank Dunia memberikan catatan khusus terkait masalah dua perusahaan 

asuransi yaitu AJB Bumiputera 1912 dan Asuransi Jiwasraya. Kedua masalah 

asuransi ini bersifat 'urgent' atau penting untuk diselesaikan. Bumiputera 

sampai detik ini masih belum bisa membayar kewajibannya kepada nasabah 

yang sudah jatuh tempo polisnya. Sama seperti Bumiputera, Jiwasraya juga 

mengalami gagal bayar kepada 711 pemegang polis produk JS Plan Jiwasraya 

dengan nilai Rp 802 miliar.  

Penulis melihat terdapat fenomena terkait keterlambatan pembayaran 

klaim yang terjadi pada perusahaan tersebut yang disebabkan karena ketidak 

sesuaian terhadap sistem informasi akuntansi yang terdapat pada perusahaan 

tersebut. Sehingga membuat masalah tersebut dapat terjadi. Berdasarkan 
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kasus tersebut penulis melihat perlunya sistem informasi akuntansi yang baik 

bagi perusahan, sehingga penulis mengangkat judul dalam penulisan karya 

ilmiah ini yaitu “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Pembayaran 

Klaim Program Jaminan pada PT X” 

 

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka perumusan 

masalah yang dapat di ambil adalah: 

1.  Bagaimana penerapan prosedur pembayaran klaim pada PT. X? 

2.  Apakah sistem pembayaran klaim yang diterapkan oleh PT. X telah 

sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

  

1.  Tujuan Penulisan 

 

Adapun tujuan penulisan karya ilmiah ini yaitu: 
 

a. Mengetahui sistem pembayaran klaim yang terdapat pada PT X. 

b. Mengetahui sistem pembayaran klaim yang diterapkan pada PT X apakah 

telah sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, sehingga dapat 

menjadikan sistem pembayaran klaim yang baik. 

2.  Manfaat Penulisan 

 

Adapun manfaat penulisan karya ilmiah ini yaitu: 

 
a. Bagi PT X 

 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengevaluasian sistem pembayaran 

klaim yang terdapat pada PT X dalam meminimalisir adanya kesalahan yang 

mengakibatkan mundurnya pembayaran klaim yang terdapat pada PT X. 
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b. Bagi Penulis 

 
Penulisan karya ilmiah ini dapat menjadi sara implementasi ilmu yang di 

dapat saat perkuliahan serta memberikan gambaran tentang pentingnya 

mengetahui Sistem Informasi Akuntansi yang diterapkan oleh PT X. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bacaan dan 

penambahan pengetahuan. 

 


